BAB IV
KESIMFPULAN

4.1. Kesimpulan

Tim kami telah berhasil menunjukkan performa yang sangat mengesunkan
dalam ajang Lomba FNB IT #15, khususaya pada cabang jaringan komputer.
Dalam kompetisi ini, kami memanfm bﬁﬁ;p{ik sebagm topik utama dalam
pembahasan teori Serfa sehagai alat praktik yang digunakan dalam pengerjaan.
Proses kum;ﬂhmdlnxhﬂhmm tahap penyisihan dan tohap final.

Smleymnn yang diterap efektif, dengan. méﬂwﬁnﬂ.kan perangkat
Mih'u'["l.k,sebagm fondasi utama, !clah membuktkan lmggulan dari persiapan

yang dilakukan secara efisien dan mendalam. Kmﬁﬁﬁi‘mmhumnn teon
ymghqtdm penerapan prakitk yang tepat terbukt berhasil, di mana kansep dasar
jaringan kemputer tidak hanya dipahami, tetapi juga dilerapkmhﬂﬁ-ﬂllam

situasi nyata yang dihadapi selama kompetisi. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa persinpan yung matang dan kolshorasi yang baik antar anggota tim sangat

bﬂpﬁﬂmﬂ-ﬁ!‘ﬁﬂap hasil vang dicapai,

Pmmﬂhﬁhhmtﬂmmmﬂm Amikom YW kl'tus:us;n.ya pada mata
kuliah Jaringan Komputer, penulis menyarankan agar pengajaran lebih difokuskan

pada praktik langsung dengan mmgpnlh.u alat myata yang bukan hanya simulasi.
Hal ini bertujuan agar muhlﬂﬁmm merasakan pengalaman yang lebih nyata
dan aplikatif dalam memahami konsep-konsep jaringan komputer.

Penting untuk mengintegrasikan lebih banyok sesi praktikum yang
melibatkan konfigurasi perangkat jaringan nyata, sehingga mahasiswa dapat
langsung menerapkan teon yang telah dipelajan dalam situasi yang lebih realistis.
Meskipun praktik zangat penting, pemahaman yang kuat terhadap teori dasar
jaringan komputer tetap harus diperkuat, sehingga pengajaran teori harus seimbang



dengan praktik. Selain itu, mendorong mahasiswa untuk bekerja dalam tim selama
praktikum akan meningkatkan dinamika tim dan memperkuat kolzborasi antar
anggofa, yang sangat penting dalam dunia kerja.

Mengajak mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai teknologi jaringan
yang ada juga menjadi langkah vang strategis, sehingga mereka memiliki wawasan
yang lebih luas dan dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang cepat.
Melibatkan mahasiswa dalam latihan soil yang berbasis studi kasus yang kompleks
akan membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
yang diperlukan dalam situasi kompetitif. Untuk membangun jiwa kempetitif dan
rasa percaya diri, mahasiswa perlu didorong untuk berpartisipasi dalam kompetisi
jaringan kemputer. haikﬁtmgh! lokal maupun nasional, quum"im tiduk hanya
nhm ‘meningkatkan ketersmpilan teknis mereka, Aetapi juga membangun rasa
puuqlﬂn‘i"dm jiwa kompetitif yang diperfulan untuhl’l.li‘.m.dim;infcsiunn].

w:ﬂm‘t pelatihan dan workshop vang berfokus pada pﬂﬂq:an

nw#ntmmhm.kdn mahasiswa pengetahuan dan keterampilan hnﬂilhm
mwljmg untuk berbagi pengaloman don stratepi dari mahasiswa yang
‘Iehl: hmhmpm sebelumnya, Selan itu, mengimplementasikan program
mientoring di mana mahasiswa yang lebih berpengalaman membimbing rekan-
m!tm merekn ynng baru dopat menciptakan Imghmgm belujar yang positif,
a lebih siap danpemyaﬁnmg}m kompetisi,
-menciptakar mmdalmmmﬁl vang fokus pada
Jaringan &ﬂw dl:pl ‘memberikan dukungan sosial dan motivasi bagi
mahasiswa, di mana diskusi. kolaborasi, dan berbagi pengalaman di antara anggota
komunitas ini akan memperkunt msa percaya diti mereka. Dengan menerapkan
saran-saran ini, diharapkan mahasiswa Program Studi Informatika Universitas
Amikom Yogyakarta dapat lebih siap menghadapi tantangan di dunia teknolom

informasi. dan upaya vang konsisten dalam meningkstkan keterampilan serta
pengetahuan akan menjadi kunci untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar di

masa depan.
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